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A. LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

RINGKASAN DAN SUMMARY 

 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat juga telah merambah 

bidang pendidikan dan pengajaran. Penggunaan pembelajaran berbasis komputer dalam 

pembelajaran telah diteliti dan memberikan dampak positif dalam pembelajaran. Salah satu 

pembelajran berbasis komputer yang saat ini masih terus dikembangkan adalah Intelligent 

Tutoring System (ITS) yang dikembangkan untuk mengatasi kelemahan pembelajaran 

berbasis komputer sebelumnya yang belum memperhatikan keberagaman siswa. Pembelajaran 

pemrograman komputer merupakan salah satu bidang ilmu komputer yang mempelajari 

bagaimana membuat aplikasi komputer. Untuk dapat menjadi ahli di bidang ini dibutuhkan 

waktu yang lama dan latihan yang intens, karena teori dan praktik dalam bidang 

pemrograman komputer. ITS merupakan sebuah aplikasi komputer yang dibuat untuk meniru 

mimik manusia dalam memberikan materi pengajaran. ITS menggunakan pendekatan one-to-

one.  ITS merupakan sistem yang cerdas karena memiliki komponen kecerdasan buatan. Salah 

satu teknik yang dapat dipakai adalah CBR (Case Based Reasoning) yang memberikan teknik 

penyelesaian masalah menggunakan kasus. CBR dipilih karena tingkat kompleksitas yang 

rendah dan fleksibelitas saat proses pemecahan masalah. Sampai saat ini telah dapat dilakukan 

pengumpulan kasus-kasus dan perancangan basisdata serta perancangan antarmuka pemakai, 

serta implementasi/coding. Ujicoba telah dilakukan terhadap beberapa calon pemakai. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi atau yang dikenal 

dengan istilah Information and Communication Technology (ICT) telah merambah berbagai 

bidang kehidupan tidak terkecuali bidang pendidikan dan pengajaran(Hartanto, 2002; 

Lerouge, 2004; Ali, 2004). Di sisi lain dengan adanya ICT proses belajar dapat dilakukan 

kapan saja tanpa terikat ruang dan waktu (Surjono, 1999). 

Menurut Rosenberg (dalam Surya, 2006) terdapat lima pergeseran dalam proses 

pembelajaran dengan berkembangnya penggunaan teknologi informasi yaitu, dari pelatihan ke 

penampilan, dari ruang kelas ke di mana dan kapan saja, dari kertas ke “online” atau saluran, 

dari fasilitas fisik ke fasilitas jaringan kerja, dari waktu siklus ke waktu nyata. 

Demikian juga menurut Suradijono (2004) dari studi-studi yang ada, pembelajaran 

berbasis komputer (courseware) bila dibuat dengan baik terbukti dapat meningkatkan proses 

belajar pada diri seseorang. Pembelajaran berbantuan komputer telah dapat memberikan 

nuansa yang berbeda dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan prestasi belajar dan 

motivasi (Jauhari, 2009). Walaupun telah banyak digunakan dalam pembelajaran, tetapi 

kekurangan dari sistem-sistem tersebut, adalah bahwa pembelajaran tersebut tidak 

memperhatikan keragaman dari kemampuan peserta ajar (penggunanya) secara individual 

(Skykes, 2003; Permana, 2005; Keles, 2009). Padahal masing-masing individu memiliki 

perbedaan dalam kemampuan, daya serap dan  motivasi dalam belajar yang merupakan suatu 

kenyataan yang tidak bisa dipungkiri (Ammar, 2010; Stankov, 2008). Sistem pembelajaran 

cerdas (Intelligent Tutoring System) menyempurnakan kelemahan tersebut dengan 

memperhatikan kemampuan siswa, dan mengajarkan materi sesuai dengan kemampuannya 

(Murray, 1999; Ramachandran, 2000; He, 2009). 

Intelligent Tutoring System (ITS) merupakan sebuah aplikasi komputer yang dapat 

meniru mimik manusia ketika memberikan pengajaran (Sedlmeier, 2004; Ramachandran, 

2000). Salah satu kelebihan ITS dibanding pengajaran konvensional yaitu karena ITS 

menggunakan pendekatan one-to-one antara ITS dengan pelajar(Keles, 2009; Stankov, 2008) . 

Pembelajaran di kelas akan tidak efektif ketika pemahaman antara pelajar tidak sama. ITS 

dapat menghilangkan kejenuhan pelajar karena pengajaran ITS lebih bersifat individual dan 

langsung fokus ke titik permasalahan (Gonzales, 2006) . Dengan demikian Pelajar perlu 

diberikan kekuasaan penuh dalam belajar dan ITS memberikan layanan penuh dalam 

memberikan pengajaran. ITS merupakan aplikasi komputer yang cerdas karena mempunyai 

komponen kecerdasan buatan (Sedlmeier, 2004; Gonzales, 2006) .  
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Case Based Reasoning (CBR) merupakan salah satu metode dalam bidang dalam 

kecerdasan buatan yang dapat digunakan dalam ITS (Abdiansyah, 2008). Beberapa metode 

lain yang sering dipakai adalah Bayesian Network, Neural Fuzzy, Fuzzy Genetik (Ayub, 

2005; Millan, 2002). Tetapi CBR memiliki kelebihan karena penyelesaian masalahnya 

menggunakan kasus. Kasus-kasus yang berisi masalah dan solusi dikumpulkan sebanyak 

mungkin dan akan digunakan untuk menyelesaikan kasus baru yang tidak diketahui solusinya 

berdasarkan kesamaan karakteristik kasus (Mille, 2006). Penelitian ITS menggunakan CBR 

masih terus dieksplorasi dan masih terus berkembang guna mendapatkan hasil yang optimal. 

Oleh karena itu usulan penelitian ini mencoba untuk ikut andil dalam penelitian ITS 

menggunakan CBR. 

Pemrograman komputer merupakan salah satu bidang ilmu yang mempelajari 

bagaimana cara membuat program komputer(Firdaus, 2008). Bidang ini dijadikan sebagai 

mata kuliah dasar untuk jurusan komputer seperti jurusan teknik informatika. Masalah yang 

sering muncul ketika pertama kali mempelajari pemrograman komputer adalah sulitnya 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru yaitu lingkungan pemrograman dan membutuhkan 

waktu yang lama untuk bisa mempelajarinya (Nunez, 2008). Dipasaran banyak sekali alat 

pemrograman komputer (bahasa pemrograman komputer) seperti basic, pascal, C, C++, C#, 

.net dan Java. Walaupun struktur dan bahasa yang digunakan berbeda-beda tetapi konsep 

dasar pemrograman tetap sama. Oleh karena itu pembelajaran pemrograman komputer 

ditekankan pada konsep sebagai inti dan struktur sebagai tambahan. Belajar pemrograman 

komputer membutuhkan teori dan praktek, karena tanpa praktek, skill dan instinc 

pemrograman tidak akan terbentuk. Belajar pemrograman akan terasa membosankan dan 

membuat jenuh jika belum tahu manfaat dan kegunaan pembuatan program. Belajar 

pemrograman tidak hanya membutuhkan matematika dan logika tetapi juga membutuhkan 

seni yaitu seni pemrograman (art programming). Belajar pemrograman membutuhkan 

pemahaman dan latihan yang intens dan serius guna menghasilkan hasil yang baik dan 

produktif (Munir, 2008). 

Oleh karena itu ITS dapat digunakan untuk memberikan pengajaran di bidang 

pemrograman komputer karena selain memberikan teori, ITS juga dapat langsung 

memberikan contoh-contoh praktek yang dapat langsung dicoba oleh pelajar. 
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BAB II. STUDI PUSTAKA 

 

2.1. Intelligent Tutoring Systems (Sistem Pengajaran Cerdas) 

Ada banyak sekali defenisi tentang Intelligent Tutoring System (ITS) atau Sistem 

Pembelajaran Cerdas (SPC), salah satunya adalah ITS merupakan sebuah aplikasi komputer 

yang mempunyai kecerdasan dalam melakukan pembelajaran. ITS mencoba meniru mimik 

manusia dalam mengajar dan memberikan tanya jawab ke pengguna (Samuelis,2007). ITS 

dapat menilai kemampuan pengguna dan memberikan materi yang sesuai dengan pengetahuan 

yang dimiliki pengguna. ITS mirip pengajar (tutor) virtual yang berusaha mengadopsi 

pengajar yang asli. 

CSCL (Computer Supported Collaborative Learning) seperti E-Learning, Distance 

Learning atau Web-Based Training dapat berfungsi sebagai media untuk memberikan tugas, 

latihan, silabus dan materi-materi kuliah lainnya (Nakakoji, 2003). CSCL mengubah kondisi 

kelas yang fisik menjadi maya atau virtual. Kalau selama ini proses pemberian tugas 

dilakukan di kelas secara fisik maka dengan adanya CSCL dapat dilakukan di internet. 

Beberapa kelebihan CSCL dibandingkan dengan pembelajaran secara fisik diantaranya yaitu: 

jangkauan jarak yang luas dan waktu yang bisa dilakukan kapan saja. 

Sistem Pengajaran Cerdas (SPC) atau Intelligent Tutoring System (ITS) telah terbukti 

sukses dalam meningkatkan pembelajaran para pelajar. Secara umum SPC dibuat dengan 

tujuan meningkatkan kemudahan dan kecepatan dalam proses pembelajaran menggunakan 

komputer (Alevan, 2006; Murray, 1999; Ramachandran, 2000; He, 2009). Dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang terintegrasi dengan teknologi komputer (seperti SPC) 

akan memberikan suatu model yang berbasis unjuk kerja, hal ini dapat terjadi karena SPC 

menerapkan pendekatan “one-to-one tutoring” yang berarti proses pembelajaran dilakukan 

saling berhadapan langsung antara pengguna dengan sistem dan bersifat individual (He, 2009; 

Nakakoji, 2003). SPC merupakan suatu sistem yang dapat berperan layaknya seorang 

pengajar. Jika CSCL hanya bertindak sebagai perantara antara pengajar dengan pelajar maka 

SPC disini bertindak sebagai pengajar yang langsung berhubungan dengan pelajar. Oleh 

sebab itu fungsionalitas SPC lebih besar dibandingkan dengan CSCL. 

Salah satu aplikasi SPC yang sudah dikembangkan yaitu SmartPILOT yang dapat 

digunakan untuk membantu mengembangkan perangkat kursus berbasis komputer 

(Srivastava,1990). Pembelajaran tersebut bersifat interaktif dan memberikan feed-back antara 

pelajar dengan sistem. Selain itu SmartPILOT dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pelajar dalam memecahkan masalah dan membuat pelajar lebih aktif lagi ketika 

belajar diluar kelas. SmartPILOT menggunakan Sistem Pakar (Expert-System) untuk 
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mengolah basis pengetahuan sistem dan memberikan pemecahan masalah kepada pengguna. 

BNF (Backus-Naur Form) digunakan untuk memeriksa kesalahan teks masukan dan 

memisahkan antara label dan statement serta membuat pohon ekspresi. Hasilnya berupa tanya 

jawab antara instruktur SmartPILOT dengan pelajar. Berdasarkan informasi yang diberikan 

pelajar, instruktur akan memberikan jawaban (Srivastava,1990). Berikutnya dikembangkan 

oleh (Muansuwan,2004) cara merancang SPC dengan domain masalah pemograman 

komputer. QLF (Quasi Logical Form) digunakan untuk mengolah masukan dari pengguna. 

Hal ini dilakukan karena pengguna dapat memberikan masukan berupa bahasa alami atau 

NLP (Natural Language Processing). Hasil yang diberikan berupa rancangan dialog SPC 

untuk bahasa pemrograman C.  

Dikembangkan pula oleh Sykes (2003) rancangan arsitektur, teknik kecerdasan buatan 

yang digunakan dan tampilan antarmuka pengguna untuk SPC. Domain masalah yang dibahas 

adalah pemograman komputer dengan bahasa pemrograman Java. Arsitektur yang dirancang 

melibatkan beberapa fungsi inti dari bahasa pemrograman java seperti fungsi parser, compile 

dan execute. FS (Fuzzy Scanner) digunakan untuk mengantisipasi jika terjadi kegagalan 

parser yang dilakukan oleh Java. Masukan yang digunakan berupa NLP dan jawaban yang 

diberikan berupa source kode dan eksekusi kode. SPC berbasis web untuk pemrograman 

komputer yang diberi nama BITS (Bayesian Intelligent Tutoring System) dibuat oleh 

(Butz,2004). SPC tersebut dapat memberikan keluwesan dan prasyarat minimum dalam 

memberikan topik pelajaran karena materi yang ditampilkan akan ditentukan dari tingkat 

pengetahuan pengguna. Untuk dapat membuat keluwesan tersebut digunakan BN (Bayesian 

Network).  

Kalau SPC sebelumnya seperti (Srivastava, Muansuwan, Sykes, Butz) hanya 

menggunakan satu jenis bahasa pemrograman maka SPC yang dibuat oleh (Sierra, 2007) 

memberikan banyak ragam bahasa pemrograman yang bisa dipelajari yang dinamai dengan 

Multi-Agent Intelligent Tutoring System. Salah satu kelebihan dari Multi-Agent SPC adalah 

kemampuan untuk mengadaptasi pengetahuan pengguna karena SPC ini tidak hanya 

diperuntukan untuk pengguna awam saja tetapi juga untuk pengguna yang telah pernah 

mempelajari bahasa pemrograman tertentu. Dengan kemampuan adaptasi tersebut maka 

diharapkan pengguna yang telah mempunyai pengetahuan tentang bahasa pemrograman 

tertentu dapat dengan mudah mempelajari bahasa pemrograman lain karena umumnya setiap 

bahasa pemrograman mempunyai konsep yang sama hanya cara penulisan saja yang berbeda. 

Selain itu (Nunez, 2008) membuat M-PLAT: Multi-Programming Adaptive Tutor, yaitu salah 

satu SPC yang memiliki kesamaan dengan (Sierra,2007). Sasaran pengguna M-PLAT adalah 

pengguna awam karena M-PLAT memberikan pengajaran dasar pemrograman komputer. 
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Kelebihan M-PLAT yaitu dapat memberikan keluwesan pengguna untuk belajar bahasa 

pemrograman apa saja. Selain dapat memberikan saran dan pertanyaan dari pengguna M-

PLAT juga dapat menemani dan mengajari ketika pengguna mempraktikan kode-kode 

program secara langsung. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya dapat dilihat bahwa penelitian SPC 

dengan domain pemrograman komputer sudah banyak dilakukan dan masih terus dilakukan 

guna mendapatkan hasil yang maksimal. Dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat dilihat 

juga beragam teknologi yang digunakan dan berbagai macam keluaran yang dihasilkan. 

Setiap pendekatan yang digunakan oleh masing-masing penelitian sebelumnya memiliki 

kelebihan dan kelemahan oleh karena itu diperlukan penelitian yang intens untuk SPC dengan 

domain pemrograman komputer. 

Penelitian di bidang Intelligent Tutoring System (ITS) atau Sistem Pembelajaran Cerdas 

(SPC) sangat luas dan masih membutuhkan eksplorasi yang lebih banyak lagi. Gambar 1. 

menampilkan roadmap penelitian dibidang SPC. Di gambar tersebut dapat dilihat empat buah 

jenis SPC: ITS Single Agent, ITS Multi Agent, IITS Single Agent, IITS Multi Agent, dan 

masing-masing jenis SPC tersebut mempunyai empat buah komponen: Problem-Solving 

Environment, Student Model, Pedagogical Module dan Domain Knowledge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Roadmap penelitian ITS 

 

Berikut ini penjelasan dari empat komponen ITS (Corbett, 1997): 

 Problem Solving Environment (PSE): berfungsi untuk mendefenisikan aktivitas 

pemecahan masalah antara pengguna dengan sistem serta metode yang digunakan. 
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Salah satu bagian dari PSE adalah antarmuka pengguna (user interface), sebuah ITS 

harus mempunyai media komunikasi dengan pengguna seperti teks editor. PSE yang 

digunakan dalam usulan penelitian ini adalah NLP (natural language interface) dan 

CBR (case based reasoning). NLP berguna untuk menerima masukan dari pengguna 

dalam bahasa alami atau bahasa yang bebas, tidak terstruktur. Masukan dari pengguna 

tersebut akan dijadikan kasus baru bagi CBR dan akan dicari kesamaan kasus baru 

tersebut dengan kasus-kasus yang sudah ada dalam basis data kasus. 

 Student Model (SM): berfungsi untuk menyimpan keadaan (state) pengguna selama 

menggunakan sistem. Dengan melihat keadaan tersebut maka sistem dapat 

menyesuaikan materi yang akan diberikan ke pengguna. SM juga akan menyimpan 

track record pengguna selama pembelajaran sehingga SM dapat dianalogikan dengan 

buku kemajuan belajar. 

 Pedagogical Module (PM): berfungsi untuk memberikan teknik 

pengajaran/instruksional yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. PM yang baik 

dapat memberikan fleksibilitas teknik pengajaran dan memberikan teknik yang cepat 

beradaptasi dengan pengguna. 

 Domain Knowledge (DK): berfungsi untuk menyimpan pengetahuan sistem. DK yang 

digunakan dalam usulan penelitian ini berbentuk kasus-kasus. Kasus dapat dijadikan 

pengetahuan karena setiap kasus memiliki problem dan solution. Semakin banyak 

kasus yang dikumpulkan maka akan semakin banyak pemecahan masalah yang dapat 

diberikan oleh sistem 

 

2.2. Case Based Reasoning(CBR) atau Penalaran Berbasis Kasus (PBK) 

Usulan penelitian yang akan diajukan menggunakan pendekatan CBR (Case Based 

Reasoning) atau Penalaran Berbasis Kasus (PBK) yang digunakan dalam SPC. Case Based 

Reasoning (CBR) dikembangkan dari sistem pembelajaran berbasis kesamaan (similarity-

based learning). Secara sederhana CBR merupakan sebuah sistem yang menggunakan 

pengalaman lama untuk dapat mengerti dan menyelesaikan masalah baru (Swoboda,1994). 

Ada beberapa kelebihan dari CBR diantaranya, CBR lebih efisien karena menggunakan 

pengetahuan lama dan mampu mengadapatasi pengetahuan baru, tidak seperti sistem pakar 

yang selalu membangkitkan rules atau aturan-aturan setiap akan menyelesaikan suatu 

masalah. CBR mempunyai empat tahap penyelesaian masalah yaitu: retrieve (mengambil 

kasus yang ada dalam basis data kasus), reuse (menggunakan solusi kasus terpilih), revise 

(memperbaiki kasus yang tidak relevan) dan retain (menyimpan kasus hasil revisi). Dengan 

kemampuan tersebut CBR lebih fleksibel dan sederhana dalam penyelesaian masalah. 
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Melalui sub bab ini akan diberikan pustaka-pustaka penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan PBK dan alasan mengapa digunakan PBK. Penelitian (Gonzales,2006) 

mencoba untuk melakukan perbandingan teknik yang digunakan dalam SPC. Ada dua teknik 

yang dibandingkan yaitu PBK dan BN (Bayesian Network). BN telah digunakan untuk 

membuat BITS (Butz,2004). Domain yang digunakan adalah domain medis. Dari penelitian 

tersebut didapat bahwa PBK memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan BN seperti 

tampak pada tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan antara BN dan PBK 

No. Variable 
Bayesian Network 

(BN) 

Penaralan Berbasis Kasus 

(PBK) 

1 Theoritical Basis Strong Strong 

2 
Structure 

Definition 

Variables, Relations 

and Probabilities 
Cases 

3 
Model 

Initialization 
Not Specific Tests, Stereotypes, Mixed 

4 
Diagnosis 

Process 
Propagation Algorithm CBR Stages 

5 Use 
Selection of The 

Teaching Strategy 

Teaching Strategy, Student 

Misconceptions 

6 Complexity High Low 

 

 Theoritical Basis: BN memiliki teori dasar yang sangat kuat dan model yang beragam. 

BN merupakan salah satu alat yang sering digunakan untuk membuat kesimpulan 

deduktif dan prediktif. Sedangkan PDK merupakan sebuah paradigma yang efektif 

dalam pemecahan masalah karena setiap kasus yang diselesaikan akan disimpan dan 

dijadikan pengetahuan baru sehingga secara dapat menambah pengetahuan PDK. 

 Structure Defenition: BN mengasumsikan bahwa struktur dan parameter pengetahuan 

diberikan oleh seorang pakar. Sedangkan PDK merepresentasikan pengetahuan 

seorang pakar dalam bentuk kasus sehingga lebih praktis dibandingkan dengan dengan 

BN. 

 Model Initialization: BN dan PDK menggunakan biasanya menggunakan tes dan 

kuisioner untuk inisialisasi data. 

 Diagnosis Process: BN menggunakan algoritma propagasi ketika melakukan diagnosa 

yaitu dengan cara menelusuri node-node yang terkait dan menghitung probabilitas 

setiap node baru kemudian didapatkan kesimpulan. Penggunaan algoritma propagasi 

dapat menyebabkan pertumbuhan eksponensial sehingga menyebabkan kerumitan 

yang tinggi. Sebaliknya PDK menggunakan pendekatan diagnosa dengan kasus. Jika 

kasus yang akan diselesaikan memiliki kemiripan dengan kasus yang tersimpan maka 

solusinya akan diambil dari kasus yang tersimpan tadi sehingga tidak ada kerumitan 

kalkulasi pada saat penyeselaian masalah. 

 Use: BN memilih terlebih dahulu strategi pengajaran yang tepat untuk kemudian 

dibuat model. Sedangkan PDK dapat mengadopsi semua jenis strategi pengajaran 
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karena PDK berbasis kasus bukan model. Selain itu PDK juga dapat mengatasi 

kesalahpahaman yang terjadi oleh pengguna. 

 Complexity: PDK lebih mudah dan sederhana karena berbasis kasus dibandingkan 

dengan BN yang mempunyai tingkat kerumitan yang cukup tinggi pada saat 

merancang model dan akuisisi pengetahuan. 

 

Berdasarkan tabel 1. maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan PDK lebih sederhana 

dan lebih mudah dibandingkan dengan BN tetapi hasil keluaran dari PDK juga sama baik 

dengan BN. Berikutnya (Gonzales, 2006) memberikan pendekatan dalam mengembangkan 

SPC berbasis PDK. Pendekatan tersebut dibuat karena masih kurangnya kerangka struktur 

sistem SPC, komponen-komponen yang dapat digunakan kembali (reusable components) dan 

kerangka basis pengetahuan yang digunakan. Setiap penelitian dalam SPC selalu dimulai dari 

awal tanpa ada dasar sebelumnya. Hasil dari penelitian (Gonzales, 2006) adalah framework 

SPC dengan menggunakan PDK. Ada dua alasan mengapa PDK dipilih yaitu: modularity dan 

reusability. Kedua aspek ini menjadi pilihan karena dapat meningkatkan kinerja dari SPC, 

modularity akan menyederhanakan pada saat proses problem-solving karena pengetahuan 

PDK dibuat dalam bentuk modul kasus. Sedangkan reusability dapat meningkatkan kecepatan 

proses problem-solving karena setiap kasus memiliki keterhubungan antara kasus yang satu 

dengan kasus yang lain. Framework yang dihasilkan sangat berguna sekali untuk penelitian-

penelitian SPC selanjutnya sehingga dengan framework tersebut dapat tercipta standar 

kerangka acuan SPC berbasis PDK. 

Penelitian Rishi (2007) memberikan pendekatan, arsitektur dan karekteristik agen yang 

digunakan dalam SPC. Teknik yang digunakan adalah PDK terdistribusi (Distributed Case 

Based Reasoning) sehingga SPC yang dibangun dapat diakses secara global menggunakan 

internet. Ide dasar dari penelitian ini adalah memanfaatkan akuisisi kasus secara global, ini 

berarti bahwa semakin banyak kasus yang dikumpulkan maka akan semakin bertambah pula 

pengetahuan SPC berbasis PDK. Dengan demikian akan meningkatkan kemampuan sistem 

dalam pemecahan masalah. Hal ini berbeda sekali dengan penelitian yang dilakukan oleh 

BITS (Butz, 2004) walaupun menggunakan internet dan terdistribusi tetapi akusisi 

pengetahuan tetap harus dilakukan oleh seorang pakar karena BITS menggunakan BN 

(Bayesian Network). 

Tren terbaru dalam Intelligent Tutoring System (ITS) adalah Internet Intelligent 

Tutoring System (IITS). Penelitian Rongmei (2009) merancang arsitektur untuk Distributed 

Internet Intelligent Tutoring System (DIITS) menggunakan Multi Agent System (MAS) dan 

Case Based Reasoning (CBR) atau PBK. Rancangan yang dibuat lebih besar dan lebih luas 

dari pada (Rishi, 2007) karena melibatkan aspek MAS dan CBR. Fungsi manajemen dan 
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layanan SPC dijadikan sebagai agent atau yang dikenal sebagai sistem yang dapat merespon 

secara otomatis terhadap masukan dari lingkungan. Komponen manajemen meliputi: system 

management, teacher management, student management, courseware management. 

Komponen layanan meliputi: learning service, question & answer service, examination 

service, tutoring evaluation service. MAS dan CBR bekerja bersama-sama untuk 

meningkatkan kemampuan IITS dan menjadikan SPC menjadi lebih baik lagi. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa CBR (Case Based Reasoning) atau PBK 

(Penalaran Berbasis Kasus) merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

menjadikan SPC menjadi sistem pengajaran yang lebih mudah beradaptasi dan lebih fleksibel 

dalam akuisisi pengetahuan dibandingkan dengan teknik-teknik sebelumnya seperti BN 

(Bayesian Network). Masih sedikit sekali implementasi SPC menggunakan PBK, penelitian 

(Gonzales,2006; Rongmei,2009) masih merupakan framework, arsitektur, rancangan SPC. 

Penelitian SPC menggunakan PBK dengan domain pemrograman komputer belum 

terekplorasi, umumnya penelitian SPC dengan domain pemrograman komputer masih belum 

menggunakan teknik PBK seperti pada penelitian (Srivastava, 1990; Muansuwan,2004; 

Sykes,2003; Butz,2004; Sierra,2007; Nunez, 2008). Oleh karena itu usulan penelitian ini 

mencoba untuk membahas SPC menggunakan PBK dengan domain pemrograman komputer. 

 

 

BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1. Tujuan Khusus 

Penelitian dan eksplorasi tentang Intelligent Tutoring System (ITS) menggunakan Case 

Based Reasoning (CBR) menjadi sasaran utama dan tujuan khusus dalam usulan penelitian 

ini. Hal ini dikarenakan masih sedikitnya penelitian ITS yang melibatkan CBR. Umumnya 

hasil penelitian yang dilakukan masih dalam bentuk framework dan arsitektur dan masih 

sedikit yang membuat implementasi ITS dengan CBR. Domain penelitian yang dipilih adalah 

pemrograman komputer, alasan pemilihan domain ini dikarenakan banyaknya penelitian-

penelitian ITS sebelumnya yang menggunakan domain pemrograman komputer. Di samping 

itu, usulan penelitian ini juga akan memberikan arsitektur dan implementasi ITS dengan CBR 

yang nantinya dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. Sedangkan tujuan 

umum dari usulan penelitian ini adalah membuat aplikasi ITS menggunakan CBR untuk 

membantu pelajar baik di tingkat sekolah menengah (SMA) maupun perguruan tinggi (PT) 

dalam mempelajari pemrograman komputer dengan bahasa pemrograman Java. 
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3.2. Manfaat  Penelitian 

Intelligent Tutoring System (ITS) menjadi wilayah penelitian yang cukup luas 

dikarenakan banyaknya bidang-bidang disiplin ilmu yang terlibat seperti ilmu pendidikan, 

ilmu psikologi, ilmu kognitif dan ilmu komputer. Ilmu pendidikan akan memberikan metode 

pedagogik yang terbaik, ilmu psikologi akan memberikan metode komunikasi terbaik antara 

ITS dengan pengguna, ilmu kognitif akan mengajarkan cara pengetahuan bekerja dan ilmu 

komputer akan mentranformasikan ketiga ilmu tadi menjadi sebuah aplikasi komputer yang 

dapat menjadi replika manusia dalam memberikan pengajaran. Mengingat luasnya penelitian 

di bidang ITS maka diperlukan ekplorasi dan penelitian berlanjut guna mendapatkan hasil 

yang optimal. Usulan penelitian ini mencoba untuk memulai penelitian di bidang ITS dengan 

melihat penelitian-penelitian sebelumnya. Usulan penelitian tidak meneliti dari awal tetapi 

mencoba untuk menggunakan metode yang terbaru. Berdasarkan jurnal-jurnal penelitian ITS 

yang cukup aktual (antara tahun 2000 sampai 2009), penggunaan CBR dalam ITS 

memberikan peluang untuk menjadikan ITS handal karena CBR memberikan beberapa 

kemudahan terutama dalam masalah problem-solving atau pemecahan masalah. Untuk itu 

penelitian ITS menggunakan CBR cukup penting untuk diteliti karena masih terbilang baru 

dan masih luas untuk dieksplorasi. Selain itu hasil penelitian-penelitian sebelumnya masih 

berupa framework dan arsitektur, masih sedikit implementasinya. Harapan dan urgensi dari 

usulan penelitian ini adalah terciptanya penelitian ITS menggunakan CBR secara intens dan 

sustainability. Penelitian ini penting karena akan menghasilkan inovasi baru dalam 

pembelajaran pemrograman komputer. 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

4.1. Roadmap Penelitian 

 Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian yang sebelumnya pernah dibuat 

oleh peneliti, yaitu pembelajaran berbasis komputer dalam pembelajaran pemrograman. 

Radmap penelitian dapat digambarkan sebagai berikut : 

             

Pembelajaran

Pemrograman

Berbantuan

Komputer

Pembelajaran

Pemrograman

Menggunakan

Multimedia Interaktif

(DIPA UNSRI 2008)

Pembelajaran Berbasis

Internet Intellingent

Tutoring System (IITS)

Pembelajaran Berbasis

Intellingent Tutoring

System (ITS)

Pembelajaran Berbasis

Intellingent Tutoring

System,

Multi Agent

(Hibah Bersaing 2012-

2013)

Pembelajaran Berbasis

Intellingent Tutoring

System,

Single Agent

(Hibah Bersang 2011-

2012)

Pembelajaran Berbasis

Internet Intellingent

Tutoring System

Single Agent,

(Strategis Nasional

2013-2014)

Pembelajaran Berbasis

Internet Intellingent

Tutoring System

Multi Agent,

(Strategis Nasional

2014-2015)

Pembelajaran

Pemrograman Berbasis

E-Learning

(Hibah Bersaing

2008-2009)

Pengabdian

Masyarakat

(Ipteks Dikti 2009)

Pengabdian

Masyarakat

(Ipteks Bagi

Masyarakat

 Dikti 2011)

Pembelajaran

Pemrograman

Berbasis Web

(Mandiri 2007)

Pembelajaran

Pemrograman Berbasis

Intellingent Tutoring

System

Pengabdian

Masyarakat

(Dipa Unsri 2008)

 
Gambar 2. Roadmap Penelitian 

 

4.2. Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Pengembangan perangkat lunak yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

metode pengembangan perangkat lunak dengan metode Incremental Model (Pressman, 1997). 

Metode ini merupakan pengembangan dari metode Waterfall yang sering digunakan dalam 

pengembangan perangkat lunak. Keunggulan metode Incremental dibandingkan dengan 

metode Waterfall terletak pada kecepatan pengerjaan tahapan proses. Metode Incremental 

dapat melakukan pengerjaan tahapan proses secara paralel, tahap yang satu tidak harus 

menunggu tahap yang lainnya. Ada lima tahap dalam metode incremental yaitu analisa 

(analysis), perancangan (design), penkodean (coding), pengujian (testing) dan pemeliharaan 

(maintenance).  

Berikut ini penjelasan tahapan pengembangan ITS berbasis CBR : 

1. Pengembangan perangkat lunak : 

 Analisa 

- Pengumpulan data: data yang dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Data 

primer berasal dari data yang diambil langsung dari para pakar/ahli pemrograman 

komputer dan data sekunder berasal dari data buku dan internet. Tahap ini sering 

disebut juga dengan tahapan akuisisi data. 
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- Analisa data: data yang telah terkumpul dianalisa dan dijadikan dalam bentuk 

kasus-kasus. Pada tahap ini dilibatkan juga seorang pakar untuk membantu 

merumuskan kasus yang akan dibuat. 

- Analisa basis data: kasus yang telah terkumpul kemudian dibentuk sesuai dengan 

format basis data supaya bisa dimasukan ke dalam basis data seperti pembuatan 

tabel kasus, pembuatan kunci, relasi antar tabel dan pembentukan query. 

- Analisa model aplikasi: model aplikasi yang akan digunakan berbasis desktop dan 

nantinya dapat didistribusikan secara manual. 

- Analisa perangkat lunak : perangkat lunak yang digunakan adalah bahasa 

pemrograman java, IDE NetBeans, DBMS MySQL serta Sistem Operasi Windows 

7 (seven). 

- Analisa perangkat keras: Analisa kebutuhan perangkat keras terhadap sistem 

seperti kecepatan processor, kapasitas memori utama dan memori sekunder. 

 Perancangan 

- Rancangan basis data: Rancangan basis data merupakan lanjutan dari analisa basis 

data. Perancangan basis data dilakukan dengan menggunakan DBMS MySQL 

serta melakukan pembuatan query-query yang nanti akan digunakan oleh sistem. 

- Rancangan antarmuka: Merancang tampilan masukan dan keluaran yang berbasis 

GUI (Graphical User Interface) menggunakan IDE NetBeans 6.5. 

- Rancangan prosedural: Merancang modul-modul program yang nantinya akan 

digunakan pada saat pengkodean sistem. Rancangan modul dapat berbentuk 

algoritma, flowchart dan pseudo-code. 

 Pengkodean 

- Pembuatan kode modul basis data: kode modul basis data dibuat terpisah dengan 

kode sistem sehingga lebih bersifat reusable. Kode modul basis data berisi operasi 

basis data seperti membuat koneksi ke basis data, insert, update, delete dan query. 

- Pembuatan kode modul sistem: kode modul sistem dibagi menjadi dua bagian 

yaitu modul program utama dan modul prosedural. Modul program utama akan 

dijalankan pertama kali dan selama operasinya akan memanggil modul-modul 

prosedural. Modul prosedural meliputi kode-kode program yang berhubungan 

dengan sistem seperti kode-kode tahapan CBR (retrieve, reuse, revise dan retain) 

dan lainnya. 

- Perangkat lunak ini nantinya akan dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Java menggunakan IDE (Integrated Development Environment) 

NetBeans 6.5 dan DBMS (Database Management System) MySQL di atas Sistem 
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Operasi Windows 7 (seven). Pemilihan Java, NetBeans dan MySQL dilakukan 

karena bersifat freeware kecuali untuk sistem operasi Windows 7 (seven). 

 Pengujian 

- Pengujian basis data: pengujian koneksi basis data dan akurasi query basis data. 

- Pengujian sistem: pengujian secara keseluruhan dari sistem baik dari masukan, 

proses dan keluaran sistem. 

 Pemeliharaan 

Dilakukan dengan dua cara yaitu ketika proses pengembangan berlangsung melakukan 

backup kode-kode program yang dibuat jika melakukan revisi program dan setelah 

proses pengembangan dengan melihat kinerja sistem apakah masih menghasilkan 

akurasi yang baik selama sistem berjalan. 

2. Ujicoba dan Penggunaan 

Ujicoba dilakukan untuk melihat apakah perangkat lunak yang dikembangkan telah sesuai 

dengan pemakai. Sedangkan penggunaan adalah tahapan dimana perangkat lunak yang 

dibuat digunakan untuk pembelajaran pemrograman komputer. 

 

4.3. Keluaran 

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini berupa perangkat lunak Intelligent Tutoring 

System Menggunakan Case Based Reasoning untuk Pembelajaran Pemrograman Komputer. 

Perangkat lunak yang dibuat ini dapat membantu pelajar dalam memahami pemrograman 

komputer khususnya bahasa pemrograman Java baik tingkat sekolah menengah umum (SMU) 

maupun perguruan tinggi (PT). 

 

4.5. Indikator Keberhasilan 

No. Indikator Kerja 
Akhir Tahun 

2011 

Akhir Tahun 

2012 

 

1 

Analisa   

 Kasus 100% - 

 Basis data kasus 100% - 

2 

Perancangan   

 Basis data kasus 100% - 

 Antarmuka Aplikasi 100% - 

 Prosedural 100% - 

3 

Pengkodean   

 Modul basis data - 100% 

 Modul sistem - 100% 

4 
Pengujian   

 Basis data - 100% 
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 Sistem - 100% 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan-pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1.  Pengembangan Intelligent Tutoring System (ITS) dengan menggunakan Case Based 

Reasoning (CBR) telah dapat dilakukan sampai tahapan implementasi/coding.  

2.  Aplikasi yang dibuat telah dapat  menghasilkan keluaran seperti yang diharapkan dan 

mempunyai tampilan yang sederhana dan mudah digunakan dengan menu-menu : menu 

utama, menu materi ajar, menu statistik, menu latihan, menu tes dan lain-lain. 

 

6.2. SARAN 

Agar aplikasi ini dapat digunakan secara maksimal untuk proses pembelajaran 

pemrograman, maka disarankan untuk kasus-kasus yang ada ditambah sampai pada 5000 

kasus. 
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